
Agrium ISSN 0852-1077 (Print) ISSN 2442-7306 (Online)  

Oktober 2021 Volume 24 No.2 
 

68 

DOI:https://doi.org/10.30596/agrium. v24i2.8061 

PENEKANAN PERTUMBUHAN Colletotrichum sp. PENYEBAB PENYAKIT 

ANTRAKNOSA OLEH BEBERAPA AGENS HAYATI PADA SKALA IN 

VITRO 

 

Evan Purnama Ramdan
*)

, Risnawati, Putri Irene Kanny, Moh Ega Elman Miska, Shyntiya Ayu 

Lestari  

Program Studi Agroteknologi,  Universitas Gunadarma, Depok, Indonesia 

Jl. Margonda Raya  No. 100, Pondok Cina, Beji, Depok 16424, Indonesia 
*)

Corespondence author: evan_ramdan@staff.gunadarma.ac.id 

 

Abstrak 
Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit utama cabai, dengan kehilangan hasil yang 

ditumbulkan dapat mencapai 50-100%. Salah satu alternatif pengendalian yaitu penggunaan agens hayati. 

Beberapa agens hayati koleksi BBPOPT telah berhasil diuji penenakannya terhadap Pyricularia grisea, 

sehingga perlu diuji pada patogen lain. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

beberap agens hayati terhadap penekanan pertumbuhan Colletotrichum. Sejumlah 5 agens hayati 

(Pseudomonas fluorescens, Gliocladium sp., Paenibacillus polymyxa, Trichoderma sp., dan Bacillus 

subtilis) akan diuji kemampuan pertumbuhan Colletotrichum sp. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Menengah Agroteknologi, Program Studi Agroteknologi, Fakultas Teknologi Industri, Universitas 

Gunadarma, Kampus F7 Ciracas. Penelitian ini menggunakan rancangan rancangan acak lengkap. 

Masing-masing agens hayati ditanam pada media PDA untuk diuji antagonis dengan Coletotrichum sp 

secara dual culture dan diulang sebanyak 4 kali. Analisis statistik menggunakan program SAS 9.1 dengan 

mengolah data yang diperolah dengan ANOVA. Penelitian menunjukkan hasil bahwa dari semua agens 

hayati berpengaruh nyata secara statistik terhadap penekanan Colletotrichum dibandingkan dengan 

kontrol. Agens hayati terbaik menekan pertumbuhan Colletotrichum yaitu P. fluorescens sebesar 36.08%, 

kemudian diikuti oleh Trichoderma sp dengan penekanan pertumbuhan sebesar 35%. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa agens hayati yang diuji mempunyai potensi untuk mengendalian 

Colletotrichum.  

Kata kunci: Agens biokontrol, cabai, uji antagonis, uji dual culture. 

  
 

GROWTH SUPPRESSION OF Colletotrichum sp. CAUSED OF ANTRACNOSE 

DISEASE BY SEVERAL BIOCONTROL AGENTS ON IN VITRO SCALE 
 

Abstract 
Anthracnose is one of the main chili diseases, with yield losses that can reach 50-100%. One 

alternative control is the use of biological agents. Several biological agents from the BBPOPT collection 

have been successfully tested for their suppression against Pyricularia grisea, so they need to be tested 

on other pathogens. Therefore, the aim of this study was to test something specific to Colletotrichum 

growth suppression. A total of 5 biological agents (Pseudomonas fluorescens, Gliocladium sp., 

Paenibacillus polymyxa, Trichoderma sp., and Bacillus subtilis) will be tested for the growth ability of 

Colletotrichum sp. The research was conducted at the Agrotechnology Intermediate Laboratory, 

Agrotechnology Study Program, Faculty of Industrial Technology, Gunadarma University, Campus F7 

Ciracas. This study used a completely randomized design. Each biological agent grown on PDA media 

was tested for antagonism with Coletotrichum sp in dual culture and repeated 4 times. Statistical analysis 

using the SAS 9.1 program by processing the data obtained by ANOVA. The study showed that all 

biological agents had a statistically significant effect on suppression of Colletotrichum compared to 

controls. The agent suppressed the growth of Colletotrichum, namely P. fluorescens by 36.08%, followed 

by Trichoderma sp with a growth suppression of 35%. Based on the results, it can be concluded that the 

tested agents have the potential to control Colletotrichum. 

Keywords: agens biocontrol, antagonisme test, chilli pepper, dual culture test. 

 

 

PENDAHULUAN  

Colletotrichum sp. merupakan genus 

penyebab penyakit antraknosa pada cabai. 

Patogen ini dapat menginfeksi saat di lapang 

maupun pascapanen. Ramdan et al., (2019) telah 

berhasil mengidentifikasi penyebab antraknosa 

pada pascapanen buah cabai sebagai C. acutatum 

dan C. gloeosporiodes. Spesies lain ditemukan 

sebagai penyebab antraknosa di Korea adalah C. 

capsici (Oo & Oh, 2016) dan C. truncatum pada 

cabai di lahan rawa (Mariana et al., 2021). Selain 

menginfeksi buah cabai Colletorichum juga 
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dilaporkan dapat menyebabkan mati pucuk. 

Infeksi tersebut menyebabkan kehilangan hasil 

cabai mencapai 50 – 100% (Widodo & Hidayat, 

2017; Silva et al., 2019). 

Berdasarkan tingginya tingkat kehilangan 

hasil cabai oleh penyakit antraknosa maka 

berbagai teknik pengendalian penyakit ini terus 

berkembang. Selain itu, permintaan cabai 

dipasaran yang juga tinggi menjadikan usaha 

untuk meminimumkan kerusakan akibat penyakit 

maupun hama terus ditingkatkan (Trisnawati et 

al., 2020). Berbagai usaha pengendalian 

diantaranya pemberian bakteri rhizosfer yang 

mampu menekan pertumbuhan C. acutatum dan 

memacu pertumbuhan tanaman  cabai  (Nuraini 

et al., 2020) pestisida botani dari bahan ekstrak 

daun sirih 10% juga efektif dalam menghambat 

penyakit antraknosa (Trisnawati et al., 2020). 

Selain itu aplikasi mikoriza dan ZPT organik 

juga dilaporkan dapat menekan penyakit 

antraknosa di lapangan. Selain itu mampu 

meningkatkan produksi cabai. Biofungisida dari 

kitosan mampu menekan kejadian penyakit 

antraknosa (Eris et al., 2019). Berbagai teknik 

pengendalian tersebut masih harus terus 

dikembangkan sehingga menjadi paket 

pengendalian antraknosa yang efektif. Pada 

penelitian ini akan menguji 5 agens hayati yang 

terdiri dari Pseudomonas fluorescens, 

Gliocladium sp., Paenibacillus polymyxa, 

Trichoderma sp., dan Bacillus subtilis. 

Sebelumnya kelima agens hayati ini telah diuji 

terhadap penekanan Pyricularia grisea penyebab 

penyakit blas pada padi. Kelima agens hayati ini 

telah berhasil menekan P. grisea sebesar 23.70–

63.04% (Lestari et al., 2021). Meskipun, kelima 

jenis agens hayati tersebut telah dilaporkan 

mampu menekan pertumbuhan Colletotrichum sp. 

(Sutin Raj et al., 2014; Dailah et al., 2020; 

Bawantari et al., 2020; Han et al., 2015). Akan 

tetapi, potensi penekanan dari agens hayati isolat 

BBPOT ini perlu diuji pada patogen lainnya, 

sehingga dapat diperoleh agens hayati yang 

mempunyai kisaran penekanan yang luas. Adapun 

tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 

menguji skala in vitro agens hayati terhadap 

penekanan pertumbuhan Colletotrichum sp. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Menengah Agroteknologi, Program Studi 

Agroteknologi, Unviersitas Gunadarma, Kampus 

F7 Ciracas, pada bulan April sampai Mei 2021. 

Isolat agens hayati (P. fluorescens, Gliocladium 

sp., P. polymyxa, Trichoderma sp., dan B. 

subtilis) diperoleh dari Laboratorium Agens 

Hayati, Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tanaman, sedangkan isolat 

Colletotrichum sp. diisolasi dari cabai merah 

yang bergejala antraknosa. Cabai yang bergejala 

antraknosa didapat dari pasar PAL, Depok yang 

diduga sebagai penyakit pascapanen. Cabai 

bergejala kemudian dipotong pada bagian sehat 

dan terinfeksi, kemudian disterilisasi permukaan 

selama 1 menit menggunakan alkohol 70%. 

Potongan buah cabai selanjutnya dibilas 

sebanyak 2 kali menggunakan akuades steril dan 

dikeringanginkan di atas tissue steril. Setelah 

kering, potongan buah cabai dipotong kembali 

tiap sisinya kemudian ditanam pada media 

Potato Dextrose Agar (PDA). Setelah itu 

diinkubasi selama 3 sampai 5 hari atau sampai 

pertumbuhan miselium cukup untuk dimurnikan. 

Isolat murni (berupa isolat tunggal, tanpa ada 

kontaminasi) kemudian diidentifikasi dengan 

mengamati morfologi miselium dan konidia di 

bawah mikroskop. Kemudian dicocokkan dengan 

buku kunci identifikasi dari Watanabe (2002) 

dengan melihat adanya aservuli atau seta yang 

terbentuk dan juga bentuk konidia yang slindrik. 

Rancangan yang digunakan pada penelitian 

adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 

6 perlakuan yaitu perlakuan 5 agens hayati (P. 

fluorescens, Gliocladium sp., P. polymyxa, 

Trichoderma sp., dan B. subtilis) dan kontrol. 

Masing-masing agens hayati diuji terhadap 

penekanan pertumbuhan Colletotrichum dengan 

teknik dual culture. Masing-masing agens hayati 

dan Colletotrichum secara bersamaan pada media 

PDA. Selanjutnya kultur diinkubasi selama 7 hari. 

Setelah itu, jari-jari pertumbuhan patogen diukur 

dan dihitung menggunakan rumus: 

 
Keterangan: 

DH =  daya hambat 

R1 = panjang jari-jari Colletotrichum ke arah 

petridish  

R2 = panjang jari-jari Colletotrichum ke arah 

agens hayati 

Analisis data menggunakan program SAS 

9.1 dengan pengujian ANOVA. Sementara itu, 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 5% diujikan apabila terdapat data 

yang berpengaruh nyata.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil ANOVA, agens hayati 

yang diuji menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap penekanan pertumbuhan Colletotrichum 

sp. (Tabel 1.).  

Tabel 1. Pengaruh agens hayati terhadap penekanan 

pertumbuhan Colletotrichum sp. 

Agens Hayati Daya hambat (%) 

P. fluorescens 36.08±19.48 a 

Gliocladium 11.63±9.96 b 

P. polymyxa 27.20+15.41 ab 

Trichoderma sp. 35.00±12.91 a 

B. subtilis 16.67±12.45 ab 

Kontrol 0.00±0.00 c 
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Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan data tidak 

berbeda nyata menurut Uji DMRT taraf 5%. 

Adapun agens hayati yang terbaik dalam 

menekan pertembuhan Colletotrichum sp. adalah 

P. fluorescens dan Trichoderma sp. dengan daya 

hambat berturut-turut sebesar 36.08% dan 

35.00%. Pada penelitian ini ditemukan pula 

mekanisme antibiosis maupun kompetisi 

sehingga pertumbuhan Colletotrichum dapat 

ditekan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1.  Mekanisme a) antibiosis dan b) kompetisi 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

P. fluorescens merupakan agens hayati 

yang paling besar daya hambatnya terhadap 

pertumbuhan Colletotrichum sp. Hal ini tidak 

terlepas dari kemampuannya menghasilkan 

metabolit sekunder seperti antibiotik, asam 

sianida, siderofor, pterin, pirol, dan fenazin yang 

dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 

patogen (Nasrun & Burhanuddin, 2016). Begitu 

pula Trichoderma spp. yang memiliki daya 

hambat terbesar terhadap Colletotrichum setelah 

P. fluorescens. Penghambatan dapat terlihat dari 

Trichoderma spp. yang tumbuh lebih cepat 

dibandingkan dengan patogen (Gambar 1b). 

Pertumbuhan yang cepat ini dapat 

menguntungkan Trichoderma spp. untuk 

bersaing ruang dan nutrisi. Selain itu, da Costa et 

al. (2021) melaporkan bahwa Trichoderma spp. 

juga memproduksi volatile yang dapat menekan 

pertumbuhan patogen. Pada laporan Lestari et 

al., (2021) Trichoderma spp. mampu menjadi 

parasit bagi hifa P. grisea dimana hifa dari 

Trichoderma spp. menghasilkan haustria yang 

menembus inang. Kemudian haustria akan 

melarutkan protoplasma dan menyusutkan hifa 

patogen sampai lisis. Mekanisme antibiosis 

maupun kompetisi juga berlaku bagi agens hayati 

lain disamping P. fluorescens dan Trichoderma 

spp., seperti B. subtilis yang mampu sejumlah 

metabolit sekunder (Kim et al., 2021). Begitu 

pula Gliocladium sp. yang mampu memproduksi 

toksin yang bersifat antifungal bagi cendawan 

patogen (Risthayeni & Zahara, 2018).  

Meskipun pada penelitian ini daya hambat 

dari kelima agens hayati masih rendah, tetapi 

masih berpeluang berhasil menekan penyakit 

antraknosa pada skala in vivo. Hal tersebut 

dikarenakan bahwa makanisme agens hayati 

tidak hanya sekedar antibiosis dan kompteisi 

tetapi juga ada induksi ketahanan dan pemacu 

pertumbuhan tanaman. Berbagai perlakuan, 

seperti P. fluorescens yang dikombinasikan 

dengan Trichoderma spp. juga mampu menekan 

serangan akar gada pada kubis dengan persentase 

serangan mencapai 0% (Pradnyana et al., 2018). 

P. fluorescens juga telah dilaporkan dapat 

menekan Colletotrichum capsici, Pantoea sp., 

Fusarium, Ralstonia solanacearum, dan penyakit 

bulai jagung  (Charumathi & Raj, 2021; Agustina 

et al., 2021; Mugiastuti et al., 2019; Istiqomah & 

Kusumawati, 2018; Ulhaq & Masnilah, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Kelima agens hayati mampu menekan 

pertumbuhan Colletotrichum sp. Agens hayati 

terbaik dalam menekan pertumbuhan patogen 

yaitu Pseudomonas fluorescens dan Trichoderma 

spp. dengan daya hambat secara berturut-turut 

36.08% dan 35%. Mekanisme penghambatan 

yang ditunjukkan oleh agens hayati yaitu 

antibiosis dan kompetisi. Oleh karena itu, agens 

hayati yang diuji memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai agens biokontrol 

Colletotrichum 
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